
 Jurnal Inovasi Pendidikan Sains (JIPS) 
Volume 5 Nomor 2, November, 2024, pp: 63 - 72 

http://jurnal.umpwr.ac.id/index.php/jips 
e-ISSN: 2747 - 1551   p-ISSN: 2757 - 1543 

 

63 

 

 

Pengaruh Strategi Pembelajaran Giving Question and Getting Answer 
Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas VIII MTs                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

 
Seila Rohmaniah Washul , Annur Indra Kusumadani 

 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

Jl. A.Yani, Tromol Pos 1 Pabelan Kartasura, Surakarta, Jawa Tengah, Indonesia 
|a42020081@student.ums.ac.id   | DOI : https://doi.org/10.37729/jips.v5i2.4932| 

 

 
Article Info 
 
Submitted 
09/05/2024 
 
Revised 
19/11/2024 
 
Accepted 
25/11/2024 
 

Abstrak – Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya hasil belajar siswa dan penerapan 
pembelajaran yang belum maksimal. Bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi 
pembelajaran Giving Question and Getting Answer terhadap pengingkatan kemampuan 
pemahaman siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Surakarta. Jenis penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen tipe nonequivalent pretest post-test control 
group design. Subjek penelitian menggunakan dua kelas, yaitu kelas VIII A1 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas  VIII A2 sebagai kelas kontrol dengan pengambilan sampel dipilih teknik 
sampling jenuh. Instrumen yang digunakan berupa lembar tes, observasi, dan dokumentasi. Data 
dikumpulkan melalui hasil pretest dan post-test yang dianalisis secara deskriptif dan infersial. Uji 
hipotesis yang digunakan adalah uji non-parametrik Mann Whitney U. Hasil penelitian 
didapatkan nilai rata-rata hasil pretest pada kelas eksperimen yaitu 53,3 dan pada kelas kontrol 
yaitu 47,9, sementara rata-rata hasil post-test kelas eksperimen yaitu 81,1 dan pada kelas kontrol 
yaitu 57,5. Hasil uji analisis Man Whitney U. hasil belajar siswa didapatkan nilai Asymp.Sig (2-
tailed) sebesar 0,00 lebih kecil 0,05. Dari hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan 
stategi pembelajaran Giving Question and Getting Answer pada sub materi sistem pernapasan 
berpengaruh baik terhadap hasil belajar siswa. 
 
Kata kunci: Strategi pembelajaran, Hasil belajar, Giving question, Getting answer  

  
 Abstract – This research is motivated by the lack of student learning outcomes and the application of 

learning that has not been optimal. The aim is to determine the effect of the Giving Question and Getting 
Answers Strategy on improving the comprehension abilities of class VIII students at MTs Negeri 2 
Surakarta. This type of research uses a quantitative approach with a quasi-experimental nonequivalent type 
pretest post-test control group design method. The research subjects used two classes, namely class VIII A1 
as the experimental class and class VIII A2 as the control class with sampling using a saturated sampling 
technique. The instruments used are test sheets, observations and documentation. Data was collected 
through pretest and post-test results which were analyzed descriptively and inferentially. The hypothesis 
test used was the Mann Whitney U non-parametric test. The research results showed that the average value 
of the pretest results in the experimental class was 53.3 and in the control class was 47.9, while the average 
post-test results in the experimental class were 81. .1 and in the control class it is 57.5. The results of the 
Man Whitney U analysis test showed that student learning outcomes obtained an Asymp.Sig (2-tailed) 
value of 0.00 less than 0.05. From the test results, it can be concluded that the application of the Giving 
Question and Getting Answer learning strategy to the respiratory system sub-material has a good effect on 
student learning outcomes. 
 
Keywords: Learning strategies, Learning outcomes, Giving question, Getting answer 

 

 

1. Pendahuluan 

Belajar merupakan bagian dari proses kompleks yang selalu terjadi dalam hidup setiap orang, 
sedangkan prestasi belajar ialah sebuah hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah mengikuti serangkaian 
proses belajar mengajar dalam kurun waktu tertentu.  
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Prestasi sebagai pencerminan dari apa yang telah diusahakan sebelumnya yang kemudian dapat 
ditentukan oleh faktor dari luar maupun dari dalam. Lemahnya proses pembelajaran sebagai salah satu 
contoh permasalahan yang perlu diperhatikan pada dunia pendidikan. Di Indonesia, masalah pendidikan 
masih umum terjadi dan menjadi sebuah tantangan dalam upaya peningkatan kualitas dan akses 
pendidikan. Dalam pendekatan yang berpusat pada peserta didik, guru harus mampu memainkan 
perannya dengan baik. Guru perlu membantu siswa memecahkan masalah ketika menemui kesulitan 
dalam proses pembelajaran [1]. Bagi generasi muda sebagai agent of change, pendidikan yang berkualitas 
perlu diupayakan melalui berbagai program dan kebijakan guna menciptakan sebuah transformasi yang 
nyata. Sistem pendidikan Nasional di Indonesia diatur dalam UU no 20 tahun 2003. 

Merdeka belajar sebagai produk dari kebijakan dan merupakan suatu terobosan yang telah 
diluncurkan oleh Menteri Pendidikan Nadiem Makarim. Kebijakan ini dimaksudkan untuk 
mengembalikan otoritas pengelolaan pendidikan baik kepala sekolah maupun pemerintah daerah. Hal 
yang mendasari lahirnya kebijakan merdeka belajar yaitu sebuah harapan untuk menjadikan Indonesia 
sebagai negara yang cerdas, arif, dan bijaksana. Dengan kebijakan ini, diharapkan dapat memenuhi cita-
cita dan keinginan rakyat Indonesia yang telah diamanahkan kepada lembaga pendidikan untuk mampu 
menyeimbangkan pendidikan dengan perkembangan zaman [2]. Kurikulum merupakan bagian yang 
harus ada dalam pendidikan, keberadaan kurikulum akan mendukung komponen pembelajaran dari 
awal hingga akhir. Implementasi pendidikan perlu disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik [3]. 
Seiring dengan perkembangan zaman, nyatanya perubahan kurikulum terus berganti untuk mendorong 
pendidik dalam melakukan pengembangan kemampuan supaya bisa menyeimbangkan tuntutan zaman. 
Kurikulum merdeka sebagai pengalaman dan pengetahuan baru untuk membantu menghadapi 
permasalahan peserta didik. 

Tak hanya peserta didik, guru juga perlu mempertimbangkan kemajuan teknologi untuk 
meningkatkan pengetahuan dalam menghadapi tantangan. Penerapan kurikulum merdeka menunjukkan 
minat siswa terhadap kreativitas yang didalamnya terdapat pemikiran dan ide-ide kreatif dan inovatif 
untuk menciptakan suatu hal [4]. Guru dan siswa merupakan elemen yang penting untuk dapat 
berkolaborasi dalam pembelajaran antara teknologi dengan barang bekas atau bahan alam yang menjadi 
nilai [5]. Proses pembelajaran merupakan dua buah kegiatan yang didalamnya terjadi proses belajar dan 
mengajar yang merupakan suatu konsep tak terpisahkan satu sama lain. Belajar merujuk pada kegiatan 
yang dilakukan seseorang untuk menerima pelajaran, sementara mengajar yaitu kegiatan yang dilakukan 
oleh seorang guru atau pengajar. Keduanya sebagai perpaduan ketika terjadi sebuah interaksi antara guru 
dan peserta didik. Dalam kegiatan pembelajaran materi IPA tentunya tidak terlepas dari persepsi yang 
akan berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Sebuah persepsi juga dapat dipengaruhi oleh faktor 
internal yang meliputi kemampuan serta motivasi belajar pada peserta didik, sementara faktor eksternal 
yang berupa sarana dan prasarana serta pola/metode pembelajaran yang diterapkan oleh seorang guru. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan di MTs Negeri 2 Surakarta pada 
bulan Oktober dengan beberapa siswa dan guru, sebagian siswa kurang suka dengan pelajaran IPA. Hal 
ini tentu saja berkaitan dengan proses belajar dan mengajar yang hanya dilakukan dengan pemberian 
materi saja, serta kurangnya praktik untuk meningkatkan skil para siswa. Tidak sedikit guru yang masih 
bergantung pada metode ceramah yang kemudian menyebabkan siswa pasif, kurangnya tanya jawab, 
dan terlalu sering siswa mencatat materi dari papan tulis. Hal ini tentunya merupakan evaluasi yang 
bertujuan untuk meningkatkan motivasi guru agar lebih kreatif dalam pelaksanaan pengajaran. Salah 
satunya adalah menentukan metode pengajaran yang tepat. Pembelajaran berlangsung secara efektif 
ketika pengalaman dan hasil yang diinginkan disesuaikan dengan kedewasaan murid [6]. Keberadaan 
metode pembelajaran merupakan hal yang sangat penting yang erat kaitannya dengan keberhasilan 
penyampaian dan penerimaan materi dari guru kepada siswa. Metode sebagai cara atau perangkat cara, 
sebuah jalan dan teknik yang digunakan pendidik dalam proses pembelajaran dengan maksud supaya 
peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran atau kompetensi yang sebelumnya telah dibentuk 
dalam silabus mata pelajaran [6]. Namun, keberadaan metode tidak selalu relevan untuk diterapkan. Hal 
tersebut dapat terjadi dikarenakan beberapa metode yang digunakan kurang sesuai dengan kebutuhan 
dan keadaan peserta didik.  
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Berkaitan dengan hasil observasi, ditemukan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan 
kegiatan pembelajaran kelas MTs Negeri 2 Surakarta diantaranya: 1) kurangnya pembelajaran dua arah, 
guru masih dominan dalam menyampaikan materi pembelajaran, 2) kurangnya media pembelajaran 
sebagai pendukung aktivitas belajar dan mengajar, 3) siswa kurang aktif dan inisiatif dalam mengikuti 
pembelajaran didalam kelas, 4) tidak sedikit siswa yang malas dalam mengerjakan tugas rumah sehingga 
mengganggu aktivitas pembelajaran didalam kelas, 5) kurangnya kreativitas guru dalam memilih dan 
menentukan metode pembelajaran. Beberapa hal diatas menggambarkan bahwa presentase keaktifan 
belajaran siswa kelas MT’s Negeri 2 Surakarta dalam mengikuti pembelajaran IPA masih rendah. 

Strategi pembelajaran Giving Question and Getting Answer merupakan terobosan yang tepat untuk 
mendapatkan partisipasi siswa dalam kelas secara keseluruhan maupun individual. Metode ini 
memberikan kesempatan kepada para siswa untuk mampu beralih peran sebagai penyedia informasi bagi 
teman-temannya di dalam kelas. Melalui metode ini, secara tidak langsung seluruh siswa akan terlibat 
dalam kegiatan pembelajaran secara aktif dan kreatif dalam menyusun pertanyaan maupun jawaban. 
Penelitian yang dilakukan oleh  [7] disimpulkan bahwa strategi pembelajaran giving question and getting 
answer  berhasil meningkatkan mutu  hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Pertama Negeri Baregbeg Kabupaten Ciamis. Hal ini dapat dilihat dari hasil siklus I 
mendapat nilai rata-rata 75,29, siklus II dengan nilai rata-rata 78,94, dan siklus III dengan nilai rata-rata 
84,85.  Menurut [8] salah satu kelebihan dari model pembelajaran ini memberikan kesempatan pada 
peserta didik untuk mengajukan pertanyaan terhadap hal-hal yang masih belum atau kurang dimengerti, 
guru juga memiliki kesempatan untuk menguasai sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi 
yang telah diajarkan, meningkatkan keberanian untuk mengutarakan pendapat serta menumbuhkan 
sikap saling menghargai antar siswa [9]. mengemukakan bahwa menggunakan    model    GQGA    dapat    
memberikan    kesempatan    siswa    untuk mengungkapkan  idenya  kepada  teman  lain  dan  dapat  
mendiskusikan  konsep-konsep yang  tidak  dipahami  pada  pelajaran  matematika. Keberadaan strategi 
pembelajaran Giving Question and Getting Answer dengan bantuan powerpoint tentunya diharapkan dapat 
memberikan hasil berupa peningkatan keaktifan dan kreativitas belajar siswa 

Berdasarkan informasi yang telah dipaparkan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian untuk 
menghasilkan kegiatan pembelajaran yang berkualitas melalui penerapan strategi pembelajaran. Tujuan 
diadakannya penelitian untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran Giving Question and Getting 
Answer terhadap peningkatan kemampuan pemahaman siswa pada pembelajaran IPA pada siswa kelas 
VIII Semester 2 di MTs Negeri 2 Surakarta tahun ajaran 2023/2024. 
 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen, dengan 

penelitian quasi-experiment. yang akan mengkaji tentang Pengaruh Strategi pembelajaran Giving Question 
and Getting Answer Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII Semester 2 MTs Negeri 2 Surakarta. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas MTs Negeri 2 Surakarta dengan sampel penelitian siswa kelas VIII 
program khusus diantaranya, kelas VIII A1 yang berjumlah 28 siswa sebagai kelas eksperimen, dan kelas 
VIII A2 yang berjumlah 28 siswa sebagai kelas kontrol tahun pembelajaran 2023/2024. Pengambilan 
sampel dipilih dengan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, tes dan dokumentasi. 

Data dikumpulkan melalui hasil pretest dan post-test yang dianalisis secara deskriptif dan infersial. 
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji non-parametrik Mann Whitney U-Test. Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah One-Group Pretest-Posttest Design. Dalam rancangan ini digunakan 
satu kelompok subjek yang dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dengan hasil post-test [10].  
mengemukakan bahwa One-Group Pretest-Posttest Design yang merupakan quasi-experiment dimana 
sebuah kelompok diukur dan diobservasi sebelum dan setelah perlakuan (treatment) diberikan. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Penerapan Strategi Pembelajaran Giving Question and Getting Answer Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini yang berupa hasil pre-test  dan post-test pada 
siswa berfungsi untuk mengukur hasil belajar siswa pada materi sistem pernapasan. Hasil dari pengerjaan 
pre-test dan post-test pada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata yang disajikan 
pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Data Pre-test dan Post-test Hasil Belajar Siswa 

Data N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Pretest Eksperimen 28 30 80 51.43 11.455 

Post-test Eksperimen 28 30 100 78.21 12.488 

Pretest Kontrol 28 30 70 47.86 12.280 

Post-test Kontrol 28 30 80 57.5 10.046 

Valid N (listwise) 28     

 
Berdasarkan data yang diperoleh, dapat diketahui bahwa nilai pre-test siswa lebih rendah daripada 

nilai post-test siswa, hal ini dikarenakan ketika dilakukan pre-test siswa belum mendapatkan perlakuan 
sementara setelah dilaksanakan post-test siswa telah mendapatkan perlakuan. Oleh karena itu, nilai post-
test menunjukkan angka yang lebih tinggi daripada nilai pre-test. Dapat disimpulkan bahwa penerapan 
strategi pembelajaran Giving Question and Getting Answer dapat meningkatkan rata-rata nilai hasil belajar 
siswa. Data hasil belajar siswa disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

 

 
Gambar 1. Distribusi Nilai Pre-test Siswa 

Gambar 1 menunjukkan capaian skor peserta didik dari skor 40 hingga 80, adapun frekuensi data 
terbanyak pada nilai 40 dan 50 yang berjumlah 17 siswa pada kelas eksperimen dan 16 siswa pada kelas 
kontrol. Masing masing berjumlah 14 siswa yang memperoleh nilai 40 dan 19 siswa yang memperoleh 
nilai 50. Histogram diatas tidak menunjukan kurva normal, data ini memberikan interpretasi kurva 
menunjukkan data tidak normal. 
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Gambar 2. Distribusi Nilai Post-test siswa 

Gambar 2 terlihat bahwa data memiliki frekuensi data paling banyak berada pada skor 60, 70, dan 80 
masing-masing berjumlah 13 siswa. Skor 60 berjumlah 13 siswa pada kelas kontrol, nilai 70 berjumlah 8 
siswa pada kelas eksperimen, dan 5 siswa pada kelas kontrol, serta nilai 80 berjumlah 12 siswa pada kelas 
eksperimen, dan satu siswa pada kelas kontrol. Grafik di atas tidak menunjukan kurva normal, data ini 
memberikan interpretasi kurva menunjukkan data tidak normal.  

Uji normalitas dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 25 dengan analisis Kolmogorov-Smirnov. 
Kriteria yang digunakan apabia hasil perhitungan Kolmogorov-Smirnov test dengan nilai sig. 0.5 maka data 
tersebut berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas nilai pre-test dan post-test siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova 

Keterangan Statistic df Sig. 

Hasil 
Belajar 
Siswa 

Pretest Eksperimen 0.228 28 0.001 Tidak normal 
Post-test Eksperimen 0.235 28 0.000 Tidak normal 

Pretest Kontrol 0.203 28 0.004 Tidak normal 

Post-test Kontrol 0.241 28 0.000 Tidak normal 

 
Berdasarkan Gambar 3 diketahui nilai signifikansi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol keseluruhan 
memiliki nilai sig. yang lebih kecil dari 0.05. Dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil dari uji normalitas, dapat diputuskan untuk melakukan analisis data menggunakan 
statistik non-parametrik. Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistic 25 dengan 
analisis Levene Statistc test. Kriteria yang digunakan adalah apabila hasil perhitungan pada uji Levene 
Statistc memiliki nilai sig. > 0.05, maka data tersebut memiliki variansi homogen atau sama. Berikut hasil 
uji homogenitas dari pre-test dan post-test siswa yang disajikan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Hasil Uji Homogenitas 

 Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. Keterangan 

Pre-test 0.871 1 54 0,355 Homogen 
Post-test 0.088 1 54 0,768 Homogen 
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Berdasarkan Gambar 4 diketahui nilai signifikansi pada pre-test dan post-test memiliki sig. based on mean 
sebesar 0.355 dan 0.768. Berdasarkan hasil dari pengambilan keputusan ini nilai signifikansi menunjukkan 
nilai yang lebih besar dibandingkan 0.05 sehingga data hasil penelitian bersifat homogen. Dari hasil uji 
prasyarat analisis data menunjukkan data berdistribusi tidak normal dan homogen. Oleh karena itu, uji 
hipotesis dilanjutkan dengan uji Mann Whitney U. Pengujian Mann Whitney dibantu dengan aplikasi IBM 
SPSS Statistics 25. Apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) < 0.05 maka H0 ditolak yang artinya terdapat 
perbedaan, apabila nilai Asymp.Sig (2-tailed) > 0.05 maka H0 diterima yang artinya tidak terdapat 
perbedaan. Uji Mann Whitney U disajikan pada tabel 4. sebagai berikut.  

 
Tabel 4. Hasil Analisis Uji Mann Whitney U 

Data Asymp.Sig (2-tailed) Keterangan 

Pretest 0,246 Tidak terdapat perbedaan 
Post-test 0,000 Terdapat perbedaan 

 
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan hasil uji Mann Whitney pretest siswa bernilai Asymp.Sig (2-tailed) 

sebesar 0.246. Dalam pengambilan keputusan 0.246 > 0.05 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Tidak adanya 
perbedaan signifikan ini disebabkan karena belum dilakukannya perlakuan. Hasil uji Mann Whitney U 
pada nilai pre-test siswa menjelaskan bahwa kemampuan awal siswa sama. Hasil perhitungan 
perbandingan nilai post-test siswa mendapatkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0.000. Dalam 
pengambilan keputusan 0.000 < 0.05 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 
post-test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perbedaan hasil dari nilai post-test disebabkan adanya 
perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Maka dapat disimpulkan dari hipotesis 
bahwa terdapat pengaruh strategi pembelajaran Giving Question and Getting Answer terhadap hasil belajar 
siswa. 

 
3.2. Analisis Hasil Lembar Observasi Keterlaksanaan Sintaks Model Pembelajaran Giving Question and 

Getting Answer 
Hasil yang didapatkan selama penelitian adalah sintaks model pembelajaran telah terlaksana 

dengan baik selama 2 kali pertemuan dan setiap pertemuan 2JP (2 x 45 menit) yang disajikan pada Gambar 
5 Berdasarkan Gambar 5 dapat diketahui keterlaksanaan sintaks pembelajaran yang dilaksanakan 
sebanyak 2 kali pertemuan memiliki nilai rata-rata persentase 90% dari hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa tingkat persentase dari keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori sangat baik. 

 
Gambar 5. Hasil Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran 

No Pertemuan 
Presentase Keterlaksanaan 

Pembelajaran 
Kategori 

1 Pertemuan I 90% Sangat baik 
2 Pertemuan II 90% Sangat baik 

 Jumlah 180%  

 Rata-rata 90% Sangat baik 

 
3.3. Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Giving Question and Getting Answer Terhadap Hasil Belajar 

Siswa 
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran Giving Question 

and Getting Answer terhadap peningkatan kemampuan pemahaman siswa pada pembelajaran IPA materi 
sistem pernapasan. Hasil pembelajaran dicapai berdasarkan tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Pada penelitian ini hanya dibatasi pada ranah kognitif. 
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Berdasarkan data hasil analisis deskriptif diperoleh bahwa hasil belajar pada kelas eksperimen yang 
menerapkan strategi pembelajaran Giving Question and Getting Answer menunjukkan hasil yang lebih baik 
dibandingkan kelas kontrol yang hanya menerapkan model pembelajaran konvensional. Hal ini 
didasarkan pada rata-rata hasil nilai pretest dari kedua kelas yang mendapatkan nilai dibawah KKM 
dengan rata-rata nilai pretest kelas eksperimen 51,43 dan kelas kontrol 4,86, sedangkan nilai rata-rata post-
test pada kelas eksperimen 78,21 dan pada kelas kontrol 57,5 (dapat dilihat pada Tabel 1). Berdasarkan 
hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar yang menerapkan strategi pembelajaran Giving Question and Getting Answer dengan model 
pembelajaran konvensional. 

Teori pendukung strategi pembelajaran ini salah satunya adalah teori konstruktivisme Vygotsky 
yang menekankan terjadinya pembelajaran melalui interaksi sosial dan dukungan dari lingkungan dalam 
membangun pengetahuan dan pemahaman baru [11]. Teori ini memfokuskan pembelajaran pada proses, 
sehingga siswa memperoleh pengetahuan berdasarkan pengalaman dan pemahamannya sedangkan guru 
bertindak sebagai fasilitator. Hal tersebut sejalan dengan pengertian strategi pembelajaran Giving Question 
and Getting Answer yang merupakan salah satu strategi pembelajaran yang turut melibatkan 
keikutsertaaan siswa selama pembelajaran berlangsung [12]. Strategi pembelajaran Giving Question and 
Getting Answer mengajak siswa turut aktif bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru maupun 
temannya. Terjadinya kegiatan diskusi antar siswa pada strategi ini membantu meningkatkan interaksi 
sosial siswa. Diskusi   kelompok   dapat   membantu   pencapaian   akademik   siswa dikarenakan   kegiatan   
pembelajaran   mengarahkan   siswa   untuk   berpikir kritis   dan   kreatif   untuk menemukan  konsep  
pembelajaran  yang  akan  dicapai [13]. Sejalan dengan [14] bahwa ciri pembelajaran Giving Question and 
Getting Answer untuk melatih siswa mencapai tujuan-tujuan hubungan sosial melalui interaksi yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Perbedaan hasil belajar IPA materi sistem pernapasan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
salah satunya dipengaruhi oleh antusias para siswa selama kegiatan pembelajaran. Pada kelas 
eksperimen, siswa terlihat begitu semangat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Penerapan 
strategi pembelajaran Giving Question and Getting Answer mendorong siswa untuk mampu menuangkan 
gagasan dan pendapatnya serta termotivasi untuk lebih memahami materi. Dengan demikian, para siswa 
dapat lebih aktif dalam bertanya dan menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh kelompok lain saat 
kegiatan presentasi berlangsung sehingga materi yang telah dijelaskan peneliti sebelumnya dapat 
dimengerti karena terjadi pembahasan ulang saat kegiatan diskusi kelompok. 

 Pada kelas kontrol tidak jauh berbeda dengan kelas eksperimen karena kegiatan pembelajaran yang 
berkelompok dan berdiskusi sesuai tujuan pembelajaran. Namun, tidak terdapat kertas pertanyaan dan 
jawaban yang dibagikan untuk mendorong siswa lebih aktif dalam kelas, hal ini tentunya membuat para 
siswa kurang aktif dalam belajar dan suasana kelas menjadi monoton. Peningkatan hasil belajar IPA 
materi sistem pernapasan tidak terlepas dari sintaks model pembelajaran Giving Question and Getting 
Answer. Siswa dituntut untuk menuliskan pertanyaan secara individu pada sebuah kertas dan menjawab 
pertanyaan yang dipilihkan oleh teman-temannya secara individu dalam suatu kelompok. Dari kegiatan 
tersebut siswa akan berusaha memahami materi yang sedang dibelajari sebagai bekal dalam menjawab 
pertanyaan yang telah ditulis oleh temannya. Siswa yang paham konsep materi mampu menjelaskan 
dengan kata-kata mereka sendiri. Hal ini sejalan dengan [15] yang menjelaskan bahwa materi yang telah 
dipelajari dengan menggunakan bahasa sendiri akan lebih mudah dipahami oleh siswa dengan baik. 

Strategi pembelajaran Giving Question and Getting Answer memberikan kesempatan bertanya terkait 
hal yang belum dimengerti dan memberikan kesempatan untuk belajar menjelaskan materi yang sudah 
dimengerti kepada siswa yang lain. Strategi ini membantu dalam meingkatkan keberanian siswa dalam 
menyampaikan pendapatnya dan menumbuhkan sikap saling menghargai antar siswa dalam mengikuri 
kegiatan pembelajaran.  
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Selain bentuk modifikasi dari metode tanya jawab dan ceramah, strategi pembelajaran Giving Question 
and Getting Answer dapat dikatakan sebagai strategi mengulang kembali materi dan mengingat [16]. 
Sebuah bentuk pengulanan terhadap pelajaran dapat membantu melekat lebih lama dalam ingatan. 
Dengan demikian, strategi pembelajaran Giving Question and Getting Answer dapat meningkatkan 
penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran.  

 Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji Mann Whitney U menunjukkan bahwa strategi 
pembelajaran Giving Question and Getting Answer memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal 
tersebut dibuktikan dengan perolehan nilai dari Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0.000. Sehingga dalam 
pengambilan keputusan dimana 0,000 < 0.05 yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 
antara hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Melalui hasil tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penerapan strategi pembelajaran Giving Question and Getting 
Answer terhadap hasil belajar IPA  kelas VIII MTs Negeri 2 Surakarta, dengan kata lain berarti bahwa H1 
diterima 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa penerapan strategi pembelajaran Giving Question 
and Getting Answer sebagai salah satu strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar pada 
siswa. Strategi ini membantu siswa menjadi lebih aktif selama kegiatan pembelajaran, sehingga hal ini 
menjadi alasan adanya pengaruh peningkatan terhadap hasil belajar siswa. Hal serupa terlihat pada 
penelitian [15] yang menunjukkan keberhasilan penerapan srategi Giving Question and Getting Answer 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa yang dapat diketahui pada tahap post-test 
menunjukkan hasul 86% siswa melampaui nilai KKM. Hal ini dikarenakan strategi pembelajaran aktif 
Giving Question and Getting Answer membantu siswa lebih aktif karena mendapatkan kesempatan untuk 
bertanya dan menjawab sehingga siswa dapat memahami materi dengan baik. Strategi pembelajaran 
Giving Question and Getting Answer berpengaruh positif terhadap hasil belajar biologi dan baik sebagai 
alternatif pembelajaran yang afektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran [12]. Dengan demikian 
berdasarkan hasil pengujian hipotesis penerapan strategi pembelajaran Giving Question and Getting Answer 
terhadap hasil belajar siswa memiliki pengaruh  yang ditinjau dari hasil pre-test dan post-test materi sistem 
pernapasan pada manusia di MTs Negeri 2 Surakarta 

 
3.4. Analisis Lembar Observasi Keterlaksanaan Sintaks Model Pembelajaran Giving Question and Getting 

Answer 
Lembar observasi di isi observer yang mengamati selama kegiatan penelitian berlangsung. 

Pengisian berdasarkan keadaan asli yang terjadi di lapangan saat jalannya penelitian yang dilaksanakan 
selama 2 kali pertemuan dan masing-masing pertemuan 2JP (2 x 45 menit). Berdasarkan hasil observasi 
didapatkan hasil keterlaksanaan sintaks model pembelajaran Giving Question and Getting Answer pada 
pertemuan pertama membahas mengenai organ-organ pernapasan pada manusia didapatkan persentase 
90% dan berkategori sangt baik. Berdasarkan pengamat observer, masih ada beberapa sintaks yang belum 
terlaksana dengan maksimal. Dikarenakan terdapat beberapa aktivitas yang kurang berjalan dengan baik 
oleh siswa maupun guru termasuk waktu terbatas dan kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran 
yang masih kurang. Sintaks pembelajaran Giving Question and Getting Answer memerlukan waktu yang 
cukup lama dalam pengimplementasian strategi ini [18]. 

Pertemuan kedua membahas tentang sturuktur dan fungsi organ pernapasan manusia diperoleh 
presentase 90% berkategori sangat baik. Observer berpendapat bahwa sintaks yang dilakukan oleh guru 
sudah maksimal hanya saja pada bagian akhir pembelajaran guru belum maksimal dalam membimbing 
siswa untuk menyimpulkan pembelajaran karena waktu yang telah selesai. Sehingga, guru tergesa-gesa 
dalam menyimpulkan pembelajaran.  

Berdasarkan hasil keterlaksanaan sintaks didapatkan persentase rata-rata keterlaksanaan 
pembelajaran pertemuan I, dan II sebesar 90% tergolong dalam kategori sangat baik (dapat dilihat pada 
Tabel 1). Dengan demikian, penerapan strategi pembelajaran Giving Question and Getting Answer dapat 
dikatakan berhasil. Selama kegiatan berlangsung dijumpai aktivitas baru yang muncul, namun masih ada 
beberapa yang belum terlaksana dengan maksimal karena waktu yang terbatas. 
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4. Kesimpulan 
Penerapan stategi pembelajaran Giving Question and Getting Answer pada sub materi sistem 

pernapasan berpengaruh baik terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil analisis 
uji hipotesis menggunakan uji Mann Whitney U didapatkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,00 < 0,05. 
Keberhasilan  peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas VIII MTs Negeri 2 Surakarta dipengaruhi dengan 
penerapan strategi Giving Question and Getting Answer. Strategi pembelajaran ini terbilang menyenangkan 
karena melibatkan siswa dalam mengulang materi pembelajaran yang telah disampaikan. Strategi ini 
efektif untuk diterapkan di akhir pertemuan atau setelah penyampaian materi.  
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